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ABSTRAK 

PENGARUH KOMBINASI SEED-COATING PGPR TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KEDELAI (Glycine max L. 

Merill)  DI TANAH GAMBUT  

 

ELPHONI ROZITA ZENDRATO 

Kedelai (Glycine max L. Merril) merupakan komoditas pertanian yang 

memainkan peran krusial dalam menjaga ketahanan pangan baik di tingkat global 

maupun nasional. Di Indonesia, tanaman ini merupakan sumber protein nabati 

terpenting dan menjadi bahan baku utama dalam industri pangan esensial, seperti 

produksi tahu, tempe, dan susu kedelai. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menganalisis apakah aplikasi seed-coating menggunakan PGPR dan bahan 

pelapis tepung tapioka dan kitosan memberikan pengaruh terhadap, pertumbuhan 

dan produksi tanaman kedelai di lahan gambut. Benih kedelai Varietas Denasa 1 ini 

menjadi pilihan dikarenakan sifatnya yang toleran terhadap asam dan naungan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi Kebun Percobaan Jurusan Budidaya 

Pertanian, menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tujuh perlakuan yaitu 

P0: Kontrol; P1: PGPR 0,5 g + pati tapioka; P2: PGPR 1 g + pati tapioka, P3: PGPR 

1,5 g + pati tapioka; P4: PGPR 0,5 g + bubuk kitosan; P5:PGPR 1 g + bubuk 

kitosan; P6: PGPR 1,5 g + bubuk kitosan dan setiap perlakuan diulangi sebanyak 

tiga kali. Data dianalisis  menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan 

dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Aplikasi seed-

coating dengan dua jenis bahan pelapis dan berbagai dosis PGPR berpengaruh 

nyata terhadap beberapa parameter pertumbuhan dan hasil  kedelai di tanah gambut, 

terutama jumlah bintil akar, bobot kering akar, dan jumlah polong berisi, namun 

tidak berpengaruh nyata terhadap sebagian besar parameter lainnya. Formulasi 

seed-coating dengan dosis PGPR 1,5 g, baik menggunakan kitosan maupun pati 

tapioka, memberikan respons terbaik pada beberapa parameter perkecambahan, 

pertumbuhan dan produksi, meskipun tidak meningkatkan seluruh parameter yang 

diamati. 

 

Kata kunci: Seed-coating, PGPR, pati tapioka, kitosan, kedelai, gambut. 

 

  



ABSTRACT 

THE EFFECT OF A COMBINATION OF PGPR SEED COATING ON 

THE GROWTH AND YIELD OF SOYBEANS (Glycine max L. Merrill) IN 

PEAT SOIL 

 

ELPHONI ROZITA ZENDRATO 

Soybeans (Glycine max L. Merril) are an agricultural commodity that plays a crucial 

role in maintaining food security at both the global and national levels. In Indonesia, 

this crop is the most important source of plant-based protein and serves as the 

primary raw material in essential food industries, such as the production of tofu, 

tempeh, and soy milk. This study was conducted to analyze whether seed coating 

using PGPR and coating materials consisting of tapioca starch and chitosan has an 

effect on the growth and yield of soybean plants in peatland. The Denasa 1 soybean 

variety was selected due to its tolerance to acidity and shade. This study was 

conducted at the Experimental Farm of the Department of Crop Science, using a 

Completely Randomized Design with seven treatments: P0: Control; P1: 0.5 g 

PGPR + tapioca starch; P2: 1 g PGPR + tapioca starch; P3: 1.5 g PGPR + tapioca 

starch; P4: 0.5 g PGPR + chitosan powder; P5: 1 g PGPR + chitosan powder; P6: 

1.5 g PGPR + chitosan, and each treatment was replicated three times. The data 

were analyzed using analysis of variance (ANOVA), followed by Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) at the 5% significance level. Seed coating with two 

types of coating materials and various PGPR doses had a significant effect on 

several growth parameters and soybean yield  in peat soil, particularly the number 

of root nodules, dry root weight, and the number of filled pods, but did not have a 

significant effect on.  
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